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ABSTRACT

This research was conducted to determine the application of the Pancasila student
profile and the role of school principals and teachers at SDN Jati Pulo 05 Pagi.
The method used in this research is qualitative. The informants in this research
were the principal and teachers at SDN Jati Pulo 05 Pagi. The data collection
process in this research was carried out by means of observation, interviews and
documentation. The data analysis procedure used in this research is data
reduction, presenting data, drawing conclusions. The data validity technique used
in this research is source triangulation. The results of this research show that the
application of the Pancasila student profile is implemented in classes that use the
independent curriculum, namely classes 1, 2, 4 and 5. In this implementation the
role of the school principal and teacher is not spared. The role of the principal of
SDN Jati Pulo 05 Pagi in implementing the Pancasila Student Profile is to provide
special training to increase the competence of teachers, especially regarding the
Independent Curriculum and Pancasila Student Profile. The role of the teacher at
SDN Jati Pulo 05 Pagi in implementing the Pancasila Student Profile is to prepare
plans and strategies used in this implementation, provide the information needed
by students, and guide students when carrying out the activities in this project.

Keywords: Implementation of the Pancasila Student Profile, Independent
Curriculum, Teacher's Role

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan profil pelajar pancasila dan
peran kepala sekolah serta guru di SDN Jati Pulo 05 Pagi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yatu kualitatif. Informan dalam penelitian ini yaitu
kepala sekolah dan guru di SDN Jati Pulo 05 Pagi. Proses pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaiu
reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa penerapan profil pelajar pancasila diterapkan di kelas yang
menggunakan kurukulum merdeka yaitu kelas 1, 2, 4, dan 5. Dalam penerapan ini
tidak luput dari peran kepala sekolah dan guru. Peran kepala sekolahd SDN Jati
Pulo 05 Pagi dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila salah satunya memberikan
pelatihan khusus untuk meingkatkan kompetensi yang dimiliki oleh guru
khususnya terkait Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila. Peran guru
SDN Jati Pulo 05 Pagi dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila yaitu menyusun
rencana dan strategi yang digunakan dalam penerapan ini, menyediakan
informasi yang dibutuhkan oleh siswa, serta membimbing siswa saat melakukan
kegiatan-kegiatan dalam projek ini.

Kata Kunci : Penerapan Profil Pelajar Pancasila, Kurikulum Merdeka, Peran Guru
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan
kebutuhan dalam hidup karena
banyak manfaat yang diberikan oleh
pendidikan (Juliani & Bastian, 2021).
Pemerintah melakukan banyak
transformasi dalam dunia pendidikan
di Indonesia. Transformasi dilakukan
untuk menghasilkan warga negara
yang dapat melakukan perubahan
serta memiliki kemampuan dalam
meningkatkan kualitas hidup bangsa
(Yudi, 2020). Salah satu transformasi
yang dilakukan oleh pemerintah
mengganti kurikulum, kurikulum yang
diguanakan di Indonesia saat ini yaitu
Kurikulum Merdeka. Kurikulum
Merdeka  menjadi  solusi  dari
ketertinggalaan Indonesia  dalam
dunia pendidikan dan juga menjadi

jawaban dari  permasalahan
terdahulu yang ada pendidikan
Indonesia. Tujuan Kurikulum

Merdeka adalah untuk membentuk
generasi yang dapat memahami
materi dengan cepat. Diharapkan
bahwa pembelajaran yang fleksibel
akan memberikan lebih banyak ruang
bagi siswa untuk menunjukkan
kreativitas mereka dalam bidang
yang mereka suka (Khoirurrijal,
2022). Kurikulum merdeka saat ini
sudah diterapkan di  Sekolah
Penggerak seperti SDN Jati Pulo 05
Pagi. Program sekolah penggerak
merupakan stimulus guna
mewujudkan Visi pendidikan
Indonesia yang Dberpusat pada
peningkatan hasil belajar siswa yang
berkarakter dengan mewujudkan
Profil Pelajar Pancasila
(Kemendikbud Ristek, 2021).
Pemerintah membuat Profil Pelajar
Pancasila dalam upaya

meningkatkan kualitas pendidikan
melalui pembentukan karakter
(Syofyan et al., 2016). Melalui Profil
Pelajar Pancasila yang memuat
karakter dan kompetensi untuk
menjadi pelajar yang berprilaku
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
harus diperkanalkan sedini mungkin,
disemua jenjang pendidikan. Profil
Pelajar Pancasila merupakan bagian
dari usaha dalam pembentukan
karakter pada indvidu manusia guna
menjadi individu yang memiliki moral

(Syofyan, 2023). Pancasila
merupakan kata yang sesuai untuk
mewujudkan karakter dan

kompetensi yang harus dimiliki oleh
seluruh  pelajar di  Indonesia.
Pelajaran Pancasila bermakna
pelajar yang memiliki karakter atau
jati diri yang kuat yang peduli dan
cinta dengan tanah air dan, juga
dapat berkontribusi untuk
menyelesaikan masalah global
(Irawati et al., 2022). Dalam proses
pembentukan karakter secara
bersamaan mendorong siswa untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
dan karakter untuk menjadi pribadi
yang dapat menebarkan kebaikan
dalam lingkungan sehari-harinya
(Syofyan, Susanto, Setiyati, et al.,

2020). Karakter terbentuk
berdasarkan kebiasaan yang
dilakukan  secara terus-menerus

(Syofyan, Susanto, Ritta Setiyati, et
al., 2020). Terdapat enam dimensi
dari Profil Pelajar Pancasila yang
akan dierapkan guna membentuk
karakter siswa, antara lain yaitu :

1. Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan
YME dan Berakhlak Mulia

Pelajar yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak
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mulia yaitu pelajar yang memahami
ajaran agama, percaya kepada
Tuhan YME  memahami apa
perintahNya dan menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Berkebhinekaan Global

Semboyan dari Indonesia vyaitu
Bhineka Tunggal Ika.Bhineka artinya
berbeda-beda, tunggal artinya satu
dan ika artinya itu.Jadi, Bhinneka
Tunggal lka artinya merujuk pada
negara Indonesia yang memiliki
banyak perbedaan namun tetapi satu
yaitu Indonesia (Salim, 2017). yang
dimaksud dengan kebhinekaan global
adalah pelajar yang mempertahankan
kebudayaan sebagai identitasnya.
Dan juga menghargai budaya lain,
sehingga terbentuk sikap toleransi
yang tinggi dan tidak bertentangan
dengan budaya luhur bangsa.

3. Bergotong Royong

Gotong royong merupakan aktivitas
yang dilakukan secara bersama
dengan suka rela guna untuk
meringankan  aktivitas  tersebut.
Dalam dimmensi ini diharapan akan
terbentuk  karakter pelajar yang
memiliki kemampuan untuk
melakukan aktivitas secara
berkelompok atau bersama-sama
dengan suka rela agar aktivitas
tersebut berjalan lebih mudah, lancar
dan ringan.

4. Mandiri

Mandiri adalah usaha yang dilakukan
secara sadar dalam membentuk
karakter seorang menjadi individu
yang tidak bergantung pada individu
lain dalam menyelesaikan tugasnya
(Dwi Rita Nova & Widiastuti, 2019).

Dalam dimmensi ini diharapan akan
terbentuk karakter pelajar yang
bertanggung jawab atas proses
belajar, tugas dan hasil belajarnya
dengan kemampuannya sendiri tanpa
bergantung dengan orang lain.

5. Bernalar Kritis

Berpikir kritis berarti berpikir secara
logis dan  bijaksana  sebelum
membuat keputusan tentang apa
yang harus dipercayai dan apa yang
harus dilakukan (Syofyan & Halim,
2017). Dalam dimmensi ini diharapan
akan terbentuk karakter pelajar yang

mampu memproses informasi
kualitatif maupun kuantitatif,
mengaitkan berbagai informasi,

mengalaisis informasi, mengevaluasi
serta membuat kesimpulan.

6. Kreatif

Kreatif merupakan kemampuan atau
cara berpikir seseorang yang
berbeda dalam menyelesaikan
masalah secara detail dan
mengungkapkan hasilnya. Anak yang
kreatif dapat berpikir atau bertindak
berubah dari domain satu ke domain
lainnya (Asmawati, 2017). Dalam
dimmensi ini diharapan  akan
terbentuk karakter pelajar yang
mampu mengasilkan suatu pendapat
atau ide yang orisinil dan tidak meniru
orang lain dan dpat bermakna,
bermanfaat dan berdampak untuk
sekitarnya.

SDN Jati Pulo 05 Pagi merpuakan
salah satu sekolah penggerak yang
menerapkan Profil Pelajar
Pancasila. SDN Di SDN Jati Pulo 05
Pagi terdapat tim yang dibentuk oleh
pihak sekolah. Dalam pelaksanaan
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pra penelitan yang dilakukan
peneliti, peneliti  menemukan data
melalui wawancara dengan ibu
Wiwied selalu wakil kepala sekolah
dan juga beberap guru yang menjadi
tim yakni bahwa penerapan Profil
Pelajar Pancasila di SDN Jati Pulo 05
Pagi diterapkan dikelas yang
menggunakan kurikulum merdeka
yaitu kelas 1 dan kelas 4.
Permasalahan yang ada saat
penerapan Profil Pelajar Pancasila di
SDN Jati Pulo 05 mulai dari
pembuatan modul memakan waktu
yang lama, dana yang kurang
menunnjang, hingga para siswa
masih kurang fokus saat penerapan
kegiatan sedang berlangsung, tetapi
penerapan Profil Pelajar Pancasila
harus tetap dilakukan. Hal ini
menimbulkan pertanyaan bagaimana
penerapan Profil Pelajar Pancasila di
SDN Jati Pulo 05 serta bagaimana
peran kepala sekolah dan guru dalam
penerapan Profil Pelajar Pancasila di
SDN Jati Pulo 05 dengan segala
permasalahan yang ada untuk
mendapatkan gambaran
pelaksanaannya secara
komprehensif.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode
kulitatif. Penlitian kualitatif merupakan
penelitian yang sering digunakan
untuk menggali dan menafsirkan
makna yang bersumber dari berbagai

macam  masalah  sosial atau
kemanusiaan  (Nugrahani Farida,
2014).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian
ditemukn hasil sebagai berikut bahwa
peran kepala sekolah dan guru SDN
Jati Pulo 05 Pagi dalam Penerapan
profii Pelajar Pancasila sangat
berpengaruh. Adapun peran kepala
sekolah SDN Jati Pulo 05 Pagi antara
lain yaitu membentuk tim pelaksana,
kepala sekolah melakukan diskusi
bersama guru untuk menentukan
guru-guru yang akan tergabung
dalam tim pelaksana. Mengawasi tim
pelaksana, kepala sekolah
mengawasi tim secara berkala
dengan cara melakukan diskusi
dengan tim  pelaksana  untuk
mengetahui  apakah  penerapan
berjalan dengan baik atau tidak.
Membangun komunikasi antar pihak
sekolah, orang tua, siswa dan warga
sekolah untuk melakukan kolaborasi,
kepala sekolah dan guru melakukan
sosialisasi kepada orang tua murid
untuk memberi tahu tentang projek
dan kegiatan yang akan dilakukan
dalam penerapan Profil Pelajar
Pancasila. Membangun komunitas
paraktisi, untuk meningkatkan
kompetensi yang dimiliki oleh guru
SDN Jati Pulo 05 Pagi, kepala
sekolah memfasilitsi guru dengan
pelatihan-pelatihan seperti In House
Traning. Mengawasi penerapan Profil
Pelajar  Pancasila, pengawasan
dilakukan dengan dua cara vyaitu
langsung dan tidak langung,
pengawasan langsung yaitu
dilakukan saat kegiatan projek
berlangsung sedangkan pangawasan
tidak langsung yaitu dengan melihat
laporan atau dokumentasi kegiatan.
Adapun peran guru SDN Jati
Pulo 05 Pagi dalam penerapan Profil
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Pelajar Pancasila antara lain yaitu
menentukan rencana projek,
menentukan alur kegiatan, serta
menentukan kegiatan yang akan
dilakukan, untuk menyusun rencana
penerapan projek, menentukan alur
kegiatan penerapan projek, serta
kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan dalam penerapan Profil
Pelajar Pancasila guru-guru yang
tergabung dalam tim pelaksana
melakukan diskusi. Menyusun
strategi untuk menerapkan Profil
Pelajar Pancasila tentunya
memerlukan strategi, strategi yang
digunakan  diambil  berdasarkan
diskusi antara tim pelaksana.
Memfasilitasi siswa, dalam
penerapan Profil Pelajar Pancasila
SDN Jati Pulo 05 Pagi memberikan
fasilitas kepada siswa seperti
meyediakan tempat sampah yang
berbeda-beda sesuai jenisnya,
menyediakan peralatan membatik,

menyediakan perlatan tari,
menyediakan peralatan silat,
merekrut guru tari dan guru silat.
Menyediakan informasi, untuk
menunjang informasi yang

dibutuhkan  oleh  siswa, guru
menyediakan  informasi  dengan
beberapa media baik lisan,tulisan
maupun video. Membimbng dan
mengarahkan siswa, guru juga
memberikan bimbingan dan arahan
kepada siswa tentang tentang
kegiatan yang akan dilakukan, tujuan
kegiatan, manfaat yang dihasilkan
dari projek yang dilakukan, serta
memberikan motivasi kepada siswa.
Memberikan saran dan masukan
secara berkelanjutan kepada peserta
didik, cara guru memberikan saran
dan masukkan kepada siswa yaitu

dengan memberikan himbauan
kepada siswa untuk selalu
meneruskan projek yang diakukan di
sekolah Guru juga meberikan saran
dan masukkan berupa teguuran
seccara langsung apabila siswa
melakukan kesalahan. Melakukan
asesmen performa, untuk
melakukkan assesmen performa guru
menilai sikap siswa dengan
menggunakan rubrik. Guru juga
meminta siswa untuk menilai teman
sebayanya dengan memberikanform.
Dan guru juga membuat atau
mencatat kejadian penting yang
terjadi  hari itu. Mengevaluasi
penerapan Profil Peljar Pancasila,
setelah menerapkan projek hal
terakhir yanng dilakukan oleh guru
adalah mengevaluasi jalannya projek.
Evalusi dilakukan secara harian
maupun setelah projek selesai.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
peran kepala sekolah dan guru SDN
Jati Pulo 05 Pagi dalam Penerapan
Profil  Pelajar Pancasila sangat
penting. Adapun peran kepala
sekolah SDN Jati Pulo 05 Pagi yang
dilakukan secara maksimal dapat
diurutkan sebagai berikut
mengembangkan komunitas
paraktisi, membangun komunikasi
antar pihak sekolah, orang tua, siswa
dan warga sekolah, membentuk tim
pelaksana, mengawasi tim
pelaksana. Adapun peran guru SDN
Jati Pulo 05 Pagi dalam penerapan
Profii  Pelajar Pancasila yang
dilakukan secara maksimal dapat
diurutkan sebagai berikut yaitu
menentukan rencana projek,
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menentukan alur kegiatan, serta
menentukan Kkegiatan yang akan
dilakukan, menyusun strategi,
menyediakan informasi memberikan
fasilitas kepada siswa, membimbng
dan mengarahkan siswa,
memberikan saran dan masukan
secara berkelanjutan kepada peserta
didik, melakukan asesmen performa,
mengevaluasi penerapan Profil Peljar
Pancasil.
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